








v



vi

HALAMANMOTTO DAN PESEMBAHAN
Motto:

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut
diremehkan. Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan

selayaknya yang kau harapkan”

“Allah Tidak Mengatakan Hidup Ini Mudah. Tetapi Allah Berjanji, Bahwa
Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan”.

(Q.S Al-Insyirah : 5-6)

Kupersembahkan skripsi ini untuk:
 Kedua orang tua tersayang, BapakMastur Prasetyo dan Ibu Siti Kurdiyah

Terimakasih penulis ucapkan atas segala pengorbanan dan ketulusan
yang diberikan. Meskipun bapak dan ibu tidak sempat merasakan
pendidikan dibangku perkuliahan, namun selalu senantiasa memberikan
yang terbaik, tak kenal lelah mendoakan, mengusahakan, memberikan
dukungan baik secara moral maupun finansial, serta memprioritaskan
pendidikan dan kebahagiaan anak-anaknya. Semoga dengan adanya
skripsi ini dapat membuat bapak dan ibu lebih bangga karena telah
berhasil menjadikan anak perempuan pertamanya ini menyandang gelar
sarjana seperti yang diharapkan. Beaar harapan penulis semoga bapak
dan ibu selalu sehat, panjang umur, dan bisa menyaksikan keberhasilan
lainnya yang akan penulis raih dimasa yang akan datang

 Adikku tercinta, Nova Linda dan Nizam Alfaridzi. Terimakasih sudah
ikut serta dalam proses penulisan menempuh Pendidikan selama ini,
terima kasih atas semangat dan doa yang selalu diberikan kepada penulis.
Tumbuhlah menjadi versi paling hebat, adikku.

 Teruntuk Pemilik NRP 112021121 Terimakasih atas dukungan, semangat,
serta menjadi tempat berkeluh kesah, selalu ada dalam suka maupun duka
selama proses penyusunan skripsi ini



vii

PRAKATA

Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji dan syukur saya ucapkan kepada Allah

Subhana Wa Ta’ala, atas berkat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan
tugas akhir ini dengan judul “Pengaruh Substitusi Gypsum Terhadap Nilai
Kuat Tekan Bebas Pada Stabilitas Tanah Lempung Lunak”. Adapun Tugas
Akhir ini diajukan sebagai syarat untuk menyelesaikan jenjang Strata 1 di Fakultas
Teknik Program Studi Teknik Sipil di Universitas Muhammadiyah Palembang.

Penyelesaian penulisan Tugas Akhir ini tidak terlepas dari bimbingan,
bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof Dr. Abid Djazuli, S.E., M.M., Selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Palembang.

2. Bapak Ir. A. Junaidi, MT. Selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Palembang.

3. Ibu Mira Setiawati, S.T., MT, selaku Ketua Program Studi Teknik Sipil
di Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Palembang.

4. Bapak Muhammad Arfan, S.T.,M.T, Selaku Dosen Pembimbing I yang
telah banyak memberikan ilmu serta arahan kepada penulis

5. Bapak Dr.Verinazul Septriansyah S.T.,M.T, Selaku Dosen Pembimbing
II yang telah banyak memberikan ilmu serta arahan kepada penulis

6. Seluruh Dosen dan Staf Karyawan Program Studi Teknik Sipil
Universitas Muhammadiyah Palembang.

7. Seluruh teman-temanjurusan Teknik Sipil Angkatan 2021

Dan tak lupa saya mengucapkan terimakasih kepada:
8. Kepada Cinta pertama dan Panutanku, Bapak Mastur Prasetyo,seorang

ayah yang menjadi alasan penulis sudah berada ditahap ini,



viii

memyelesaikan pendidikan ini. Terimakasih engkau selalu memberikan
kasih sayang yang sangat luar biasa , nasihat, motivasi, semangat dan
doa yang terbaik untuk putri pertamamu ini.

9. Kepada Ibu tercintaku, Ibu Siti Kurdiyah, perempuan yang hebat yang
sudah membesarkan dan mendidik anak-anaknya hingga mendapatkan
gelar sarjana serta menjadi penyemangat bagi penulis. Terimakasih
untuk doa ibu yang sangat luar biasa, kasih sayang, nasihat, motivasi
sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan ini.

10. Adik-Adikku Nova Linda dan Nizam Al Faridzi, Terimakasih telah
memberikan dukungan dan kasih sayang yang telah diberikan kepada
penulis, sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Terimakasih
sudah menjadi adik yang sangat luar biasa untuk penulis sehingga
menjadikan semangat penulis untuk segera menyelesaikan pendidikkan
ini.

11. Kepada Pemilik NRP 112021121, Terimakasih telah menjadi bagian
dari perjalanan penulis. Berkontibusi banyak dalam skripsi ini, baik
tenaga maupun waktu kepada penulis. Telah mendukung, menghibur,
mendengarkan keluh kesah, dan memberikan semangat.

12. Dan yang trakhir, kepada diri saya sendiri. Dian Putri Utami.
Terimakasih sudah bertahan sejauh ini. Terimakasih tetap memilih
berusaha dan merayakan dirimu sendiri sampai di titik ini, walaupun
sering kali merasa putus asa atas apa yang diusahakan dan belum
berhasil, namun terimakasih tetap menjadi manusia yang selalu mau
berusaha dan tidak lelah mencoba, dan telah menyelesaikannya sebaik
dan semaksimal mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut
dirayakan untuk diri sendiri. Berbahagialah selalu dimanapun berada.

Penulis berharap semoga Tugas Akhir ini bermanfaat bagi semua pihak dan
memenuhi fungsinya dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran di
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah
Palembang .



ix

Penulis menyandari bahwa dalam penulisan Tugas Akhir ini masih begitu
banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kepada para pembaca
untuk memberikan kritik dan saran yang sifatnya membangun guna untuk
penyelesaian dan kesempurnaan Tugas Akhir ini. Dan penulis berharap semoga
Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Teknik
Program Studi Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Palembang.
Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Palembang, Juni 2025

Dian Putri Utami
NRP: 11 2021 062



x

PENGARUH SUBSTITUSI GYPSUM
TERHADAP NILAI KUAT TEKAN BEBAS

PADA STABILITAS TANAH LEMPUNG LUNAK

INTISARI
Dian Putri Utami1, Muhammad Arfan2, Verinazul Septriansyah3

Tanah lempung Lunak merupakan jenis tanah yang mempunyai daya dukung
yang rendah. Fungsi tanah sebagai pondasi bangunan memerlukan kondisi tanah
yang stabil. Oleh karena itu, tanah perlu dilakukan suatu perlakuan khusus untuk
memperbaiki sifat-sifat yang kurang baik pada tanah dengan cara stabilisasi. Tujuan
dari stabilisasi tanah yakni untuk meningkatkan daya dukung tanah, Salah satu
alternatif lainnya untuk stabilitas tanah lempung Lunak adalah dengan
menambahkan Gypsum pada tanah tersebut.

Gypsum ini memiliki kandungan yang dapat membuat nilai stabilitas pada
tanah tinggi dimana bila dicampur dengan Gypsum akan memperkuat nilai daya
dukung pada tanah tersebut. Adapun variasi campuran Gypsum yang digunakan
adalah 0%, 20%, 25%, dan 30% dari berat tanah kering dengan waktu pemeraman
0, 7, dan 14 hari.

Penelitian tersebut memperlihatkan nilai kuat tekan bebas terus mengalami
peningkatan hingga batas tertinggi terjadi pada campuran Gypsum 30% yaitu
sebesar 1,31842 kg/m2 terhadap tanah asli dan mengalami peningkatan sebesar
66,40% terhadap tanah asli, jadi nilai kuat tekan bebas dipengaruhi oleh
penambahan variasi campuran dimana nilai kuat tekan bebas terbesar terjadi pada
variasi campuran 30% dengan waktu pemeraman 14 hari.

Kata kunci: Lempung Lunak, Stabilisasi, Gypsum, Kuat Tekan Bebas

1) : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang
2) : Dosen Pembimbing 1Universitas Muhammadiyah Palembang
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PENGARUH SUBSTITUSI GYPSUM
TERHADAP NILAI KUAT TEKAN BEBAS

PADA STABILITAS TANAH LEMPUNG LUNAK

Dian Putri Utami1, Muhammad Arfan2, Verinazul Septriansyah3

ABSTRACT

Soft clay soil is a type of soil that has low bearing capacity. The function of
soil as a building foundation requires stable soil conditions. Therefore, the soil
needs to be treated specially to improve the poor properties of the soil by means of
stabilization. The purpose of soil stabilization is to increase the bearing capacity
of the soil. One other alternative for the stability of Soft clay soil is to add Gypsum
to the soil.

This Gypsum has a content that can make the stability value of the soil high
where when mixed with Gypsum it will strengthen the bearing capacity value of the
soil. The variations of the Gypsum mixture used are 0%, 20%, 25%, and 30% of
the dry soil weight with a curing time of 0, 7, and 14 days.

The study showed that the unconfined compressive strength value continued
to increase to the highest limit occurring in a 30% Gypsum mixture, which was
1.31842 kg/m2 against the original soil and increased by 66.40% against the
original soil, so the unconfined compressive strength value was influenced by the
addition of mixture variations where the largest unconfined compressive strength
value occurred in a 30% mixture variation with a curing time of 14 days.

Keywords: Soft Clay, Stabilization, Gypsum, Free Compressive Strength

1) : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tanah lempung lunak merupakan jenis tanah yang memiliki sifat kembang

susut yang tinggi, plastisitas tinggi, serta daya dukung yang rendah, sehingga sering
menimbulkan permasalahan pada konstruksi yang dibangun di atasnya. Salah satu
permasalahan utama pada tanah lempung lunak adalah rendahnya nilai kuat tekan
bebas (Unconfined Compressive Strength, UCS), yang berdampak langsung pada
kestabilan dan keamanan struktur bangunan. Berdasarkan penelitian oleh
Rahmawati et al. (2019), nilai UCS tanah lempung lunak di beberapa wilayah
Sumatera Selatan hanya berkisar antara 12–25 kPa, jauh di bawah standar minimum
untuk pembangunan pondasi dangkal yang umumnya membutuhkan UCS ≥ 50
kPa.

Kondisi ini juga terjadi di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Tanjung
Agung, Kabupaten Muara Enim, yang secara geologis memiliki dominasi tanah
lempung lunak dengan plastisitas tinggi. Berdasarkan data Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Muara Enim (2020), sekitar 65% infrastruktur jalan desa mengalami
kerusakan seperti gelombang, retakan, dan penurunan permukaan tanah akibat
kondisi tanah dasar yang labil. Jika kondisi ini dibiarkan, maka akan berdampak
negatif terhadap mobilitas masyarakat dan keberlanjutan pembangunan
infrastruktur.

Berbagai metode telah dilakukan untuk meningkatkan stabilitas tanah, salah
satunya adalah stabilisasi kimia dengan penambahan bahan tertentu. Gypsum
(CaSO₄·2H₂O) merupakan salah satu bahan yang diketahui memiliki potensi
sebagai bahan stabilisasi karena kemampuannya dalam mempercepat proses ikatan
antar partikel tanah dan memperbaiki struktur mikro tanah. Gypsum memiliki
keunggulan berupa ketersediaan yang melimpah, harga yang ekonomis, dan ramah
lingkungan, sehingga menjadikannya alternatif yang menarik dalam proyek
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perbaikan tanah.

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung potensi gypsum sebagai
stabilisator tanah. Misalnya, penelitian oleh Sari et al. (2020) menyebutkan bahwa
penggunaan gypsum pada tanah lempung dapat menurunkan indeks plastisitas serta
mempercepat waktu pengeringan tanah. Hal ini menunjukkan bahwa gypsum tidak
hanya efektif secara teknis, tetapi juga efisien dari sisi waktu pelaksanaan di
lapangan.

Berdasarkan latar belakang, data empiris, dan hasil studi terdahulu tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi secara spesifik "Pengaruh Substitusi
Gypsum Terhadap Nilai Kuat Tekan Bebas Pada Stabilitas Tanah Lempung
Lunak" di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Tanjung Agung, Kabupaten Muara
Enim. Penelitian ini dipilih karena belum banyak kajian lokal yang menguji
efektivitas gypsum secara langsung pada karakteristik tanah di wilayah tersebut.
Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
teknis yang aplikatif bagi pemerintah daerah dan pihak terkait dalam memperbaiki
stabilitas tanah secara efektif, ekonomis, dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh Subsitusi Gypsum terhadap Nilai

Kuat Tekan Bebas pada Stabilitas Tanah Lempung Lunak”, maka rumusan masalah
yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh substitusi gypsum terhadap nilai kuat tekan bebas tanah

lempung lunak?
2. Bagaimana cara membandingkan nilai kuat tekan bebas (Unconfined

Compression Strength) pada tanah lempung lunak dengan berbagai variasi
campuran gypsum sebesar 0%, 20%, 25%, dan 30% dari berat tanah kering,
dengan mempertimbangkan waktu pemeraman selama 0, 7, dan 14 hari?
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1.3 Maksud dan Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penambahan

gypsum dapat memengaruhi nilai kuat tekan bebas (Unconfined Compression
Strength) pada tanah lempung lunak. Secara lebih rinci, tujuan utama penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Menentukan perbandingan nilai kuat tekan bebas (Unconfined Compression

Strength) pada tanah lempung lunak dengan berbagai variasi campuran gypsum
sebesar 0%, 20%, 25%, dan 30% dari berat tanah kering, dengan
mempertimbangkan waktu pemeraman selama 0, 7, dan 14 hari.

2. Menganalisis dampak substitusi gypsum dari hasil uji kuat tekan bebas pada
tanah lempung lunak.

1.4 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan tidak terlalu luas, maka diperlukan batasan

masalah. Batasan masalah merupakan aspek yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mempertajam fokus penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini
meliputi:
1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Universitas

Muhammadiyah Palembang.
2. Sampel tanah yang digunakan merupakan tanah terganggu (disturbed soil) yang

diperoleh dari Desa Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim.
3. Pengujian terhadap sifat fisis tanah mencakup analisis kadar air, pengukuran

berat jenis tanah, analisis distribusi ukuran butir melalui uji saringan, serta
pengujian batas konsistensi yang meliputi batas cair dan batas plastis. Selain
itu, dilakukan juga uji pemadatan dengan metode standar Proctor.

4. Bahan yang digunakan adalah gypsum yang didapkan dari salah Ready Mix
yang ada di Palembang.
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